PROSES PENYESUAIAN SOSIAL DI YAYASAN PANTI ASUHAN BINA ASIH TUNAS UNGGUL MELALUI KOMUNIKASI INTERPERSONAL







2.1 Proses Penyesuaian Sosial di Lingkungan Panti  
2.1.1       Definisi Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial didefinisikan sebagai adaptasi dengan orang lain, 
terutama mereka yang beradaptasi dengan kelompok. Seseorang yang mampu 
menempatkan dirinya dengan baik dan mempelajari segala macam aspek sosial, 
seperti menjalin hubungan diplomatik dengan individu lain (baik teman atau orang 
lain), oleh sebab itu diharapkan sikap antar individu dapat bermanfaat. Anak 
diharapkan lebih banyak beradaptasi dengan situasi sosial yang ada di 
lingkungannya dan mencapai harapan sosial di usianya (Hurlock, 2005). Secara 
emosional tumbuh kembang anak yatim sedikit mengalami gangguan, namun 
didapati hal yang berbeda dengan tumbuh kembang sosial anak yatim yang ada di 
panti asuhan karena anak cenderung suka menarik perhatian orang dewasa dan 
memiliki ketergantungan dengan orang lain dibanding dengan anak yang dididik di 
lingkungan rumah (Hidayah, 2009) 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penyesuaian 
sosial merupakan suatu kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri di dalam 
lingkungan umum maupun lingkungannya, serta memenuhi tuntutan sosial maupun 




juga dengan anak yatim dalam penyesuaian sosialnya sangat dipengaruhi oleh orang 
lain dan lingkunganya. 
2.1.2       Faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial 
Menurut Sunarto dan Hartono (Hartono dan Sunarto, 2006) secara 
menyeluruh kepribadian seseorang dalam proses penyesuaian sosial memiliki 
fungsi sebagai penentu primer. Penentu dalam hal ini yaitu berupa adanya faktor 
yang mempengaruhi, mendukung, atau menciptakan efek pada proses 
penyesuaian. Penentu sekunder dalam hal ini yaitu kepribadian tiap individu baik 
itu sifatnya internal maupun eksternal.  
Hurlock (Hurlock, 1978) berpendapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian sosial ada berbagai macam diantaranya: 
1. Pola perilaku sosial yang dikembangkan di rumah  
 Hurlock mengungkapkan (dalam Idris, 2018) Di dalam lingkungan 
sosial di masyarakat pada dasarnya pola perilaku sosial yang dikembangkan 
di rumah dapat mempengaruhi perilaku anak di lingkungan sosial. Dalam hal 
ini jika pola perilaku sosial yang dikembangkan dirumah baik, maka anak 
dalam melakukan penyesuaian sosial di lingkungan panti akan mendapat 
sedikit hambatan.   
2. Model perilaku untuk ditiru  
Memperkenalkan pola perilaku yang benar di lingkungan keluarga 




lingkungannya sendiri. Dalam hal ini model perilaku yang ditiru anak di 
lingkungan panti yaitu pengasuh.  
3. Belajar 
Pengalaman sosial akan membantu menumbuhkan proses penyesuaian 
sosial sebagai awal yang tidak menyenangkan dilingkunganya maupun luar 
lingkungannya, sebaliknya pengalaman memberikan pelajaran yang 
mengasyikkan dana dapat memotivasi anak di lingkungan rumah maupun di luar 
rumah dalam proses penyesuaian sosial.  
4. Bimbingan/dampingan  orangtua 
Supaya anak dapat mengimplementasikan penyesuaian sosial yang tepat oleh 
karena itu dampingan orang tua dibutuhkan supaya terbentuk penyesuaian sosial 
yang baik. 
Menurut (Zahro dan Unasiansari, 2010) Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi penyesuaian sosial anak dalam lingkup komunikasi adalah: 
1. Kepribadian, kemampuan berkomunikasi dapat dijadikan acuan untuk 
melihat anak mempunyai kesehatan mental yang bagus atau tidak. Serta 
anak yang mampu menyesuaikan diri cenderung mempunyai komunikasi 
yang baik (dalam Hurlock, 2005). 
2. Hubungan teman sebaya, anak yang mudah berkomunikasi akan semakin 





3. Kecerdasan, kepintaran anak mampu menumbuhkan kepercayaan diri 
yang besar dan tidak memiliki ketakutan untuk tidak diterima 
kelompoknya atau teman sebayanya, ini menjadikan anak mudah 
berkomunikasi karena memiliki kepercayaan diri. 
4. Metode Pelatihan Anak, pelatihan dalam mengasuh anak seharusnya 
memberikan keleluasaan dan demokratis serta memotivasi anak agar anak 
berani terbuka dalam hal berkomunikasi. 
5. Dorongan, dukungan untuk berkomunikasi kepada anak akan 
memudahkan anak berkomunikasi. Karena semakin banyak anak diajak 
berbicara dan diajak berkomunikasi anak akan merasa diterima 
keberadaanya. 
6. Keinginan berkomunikasi, dengan adanya keinginan kuat anak 
berkomunikasi maka akan memudahkan anak dalam berkomunikasi 
7. Kelahiran anak kembar, anak kembar pada umumnya perkembangannya 
lebih terlambat dalam berkomunikasi, karena lingkup pergaulannya lebih 
banyak dengan kembarannya. 
8. Angka Kelahiran, anak sulung dalam berkomunikasi dengan oran tua 
(pengasuh) cenderung lebih mudah karena anak pertama mendapatkan 




9. Jumlah Keluarga, kemudahan berkomunikasi dipengaruhi oleh jumlah 
keluarga karena semakin kecil keluarga maka intensitas komunikasi 
semakin besar. 
10. Jenis kelamin, anak laki-laki memiliki kecenderungan lebih susah 
berkomunikasi ketimbang anak perempuan karena anak laki –laki kalimat 
komunikasinya cenderung pendek, ragam kalimat yang digunakan sedikit 
dan pengucapan kalimatnya kurang cocok. 
11. Status sosial ekonomi, anak yang tingkat sosial ekonominya tinggi dalam 
mengungkapkan perasaan dan keinginannya akan merasa aman dan 
terpenuhi, hal itu yang memudahkan anak berkomunikasi. 
12. Kesehatan, anak yang sehat memiliki motivasi untuk diterima 
kelompoknya dibandingkan anak yang kurang sehat tentu ini memotivasi 
anak untuk berkomunikasi agar diterima kelompoknya.  
Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan maka didapati adanya faktor-
faktor dalam penyesuaian sosial yang tidak dapat terlepas dari aspek internal dan 
aspek eksternal masing masing individu.  
2.1.3  Penerimaan Sosial 
Hurlock mengungkapkan ( Hurlock , 1978 ) Penerimaan Sosial berarti 
diseleksi berdasarkan kegiatan dalam kelompok dimana seseorang jadi anggota . Ini 




kelompok sosial serta membuktikan derajat rasa suka anggota kelompok yang lain 
buat bekerja ataupun bermain dengannya. Selain itu Hurlock juga membedah adanya 
kategori penerimaan sosial dan efek daripada penerimaan sosial diantaranya; 
1) Kategori Penerimaan Sosial 
Meskipun jenis penerimaan sosial itu diakui oleh anak anak , mereka 
tidak memakai sebutan metode yang digunakan oleh para pakar psikologi serta 
sosiologi tersebut. Mereka mempunyai sebutan sendiri untuk mencirikan jenis 
ini. Sebutan ini bisa jadi berbeda dari satu generasi ke generasi lain serta dari satu 
kelompok ke kelompok lain. Beberapa istilah yang biasa digunakan untuk 
beberapa kategori yang berbeda adalah; 
a) Star 
Nyaris seluruh orang dalam kelompok menyangka “star” selaku 
teman karib walaupun “star” tidak menyangka itu. Tiap orang mengagumi 
“star” sebab mempunyai sebagian watak yang menonjol serta disukai. hanya 
sedikit anak yang tercantum jenis ini . 
b) Accepted 
Anak dalam jenis ini disukai sebagian besar anggota kelompok. 
Statusnya bisa saja kurang terjamin sebab ia dapat kehabisan status ini bila 
terus melaksanakan suatu yang berbeda dengan kelompok. 
c) Isolate 
“Isolate ” sangat sedikit teman teman seumuran. Terdapat 2 tipe 




sebab kurang mempunyai atensi dengan kegiatan dikelompok ini ; : 
“involuntary isolate” ditolak kelompok meski ia mau jadi anggota kelompok 
. 
d) Fringer 
“Fringer ” merupakan orang yang terletak pada garis batasan 
penerimaan . Jenis ini hampir sama posisinya dengan “climber” 
e) Climber 
“Climber” diterima dalam suatu kelompok namun ingin mendapatkan 
penerimaan dalam kelompok yang disukai secara sosial. 
f) Neglectee 
“Neglectee” adalaah orang yang tidak disukai namun tidak dibenci. 
Jenis ini diabaikan sebab pemalu, pendiam, serta tidak masuk dalam jenis 
tertentu. Dia hampir tidak bisa membagikan apa - apa sehingga anggota 
kelompok meninggalkanya. 
Rangkaian peristiwa yang menimbulkan penyesuaian pribadi dan sosial yang baik 
























2.1.4       Bahaya dalam Penyesuaian Sosial 
 Hurlock berpendapat bahwa (Hurlock , 1978) belajar dapat membiasakan diri 
dengan berbagai macam karakter orang serta bermacam suasana sosial adalah wadah 
pertumbuhan yang cukup sulit pada masa anak-anak. Oleh sebab itu, banyak 
perkembangan perilaku serta pola perilaku yang tidak disukai . Dalam beberapa 
bidang perkembangan anak, bimbingan dan pengawasan adalah sesuatu yang lebih 
penting ketimbang melakukan penyesuaian sosial. Hal ini tidak hanya disebabkan 
oleh banyaknya kemungkinan bahaya yang dihadapi anak dalam bidang 
perkembangan tersebut, tetapi juga disebabkan oleh pentingnya peran penyesuaian 
sosial dalam kehidupan anak, terutama dalam usaha mengembangkan konsep diri. 
Sedangkan menurut Hidayah perilaku rendah diri serta merasa tidak aman 
terlihat dari kesusahan seorang untuk membiasakan diri dalam lingkup sosial. Label 
anak yatim yang butuh dikasihi dan memanglah kenyataanya anak yatim merasakan 
kalau kehidupannya tergantung dengan orang lain hal ini menjadikan subjek merasa 
minder serta rendah hati dan kurang yakin terhadap dirinya sehingga kesusahan 
melakukan penyesuaian sosial. Terdapat kecenderungan di masyarakat bahwa anak 
yatim mempunyai pemikiran diri negatif sebab terdapatnya pendapat public tentang 
anak yatim seolah-olah anak dengan belas kasihan serta anak jadi bergantung dengan 




Dalam penyesuaian sosial di panti asuhan tentunya juga memiliki bahaya 
yang harus dihadapi anak, dengan adanya label subjek yang dikasihani terhadap anak 
panti asuhan membuat anak merasa rendah, serta minder dan kurang percaya di 
dalam lingkungan sosialnya, tentunya hal itu menjadi hambatan bagi anak dalam 
melakukan penyesuaian sosialnya. Dalam hal ini peran pengasuh serta lingkungan 
sekitar sangat dibutuhkan dalam membimbing, mendampingi dan mengarahkan anak 
kepada hal yang positif agar psikologis anak tidak terganggu serta anak teralihkan 
oleh stigma stigma negatif yang beredar tentang meraka.  
2.2    Komunikasi Interpersonal 
2.2.1       Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Menurut De vito (dalam Onong U. Effendy, 2003) komunikasi interpersonal 
adalah penyampaian pesan dari satu orang dan diterima oleh orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan umpan balik dari 
komunikasi tersebut. Sedangkan menurut Johnson (dalam Noor, 2019), komunikasi 
interpersonal merupakan perilaku yang didapatkan dari orang lain dan di 
implementasikan dalam bentuk verbal maupun non verbal, biasanya berkaitan dengan 
suatu pesan yang dikirim oleh individu satu dengan yang lainnya. Ada pula menurut 
(Fathunnisa, 2012) Komunikasi interpersonal berlangsung antar individu serta 
dibangun mempribadi atas sendi-sendi pengakuan dan penghargaan yang tinggi atas 
martabat manusiawi. Karena itu komunikasi interpersonal harus mampu 
memanusiawikan manusia selayaknya individu yang pantas, dihormati, dihargai, dan 




memanusiawikan anak agar anak panti asuhan tidak memiliki kesan sebagai anak 
yang dikasihani dan rendah. 
2.2.2    Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Komunikasi  
           Interpersonal 
 Rakhmat (dalam Noor, 2019) menjelaskan keberhasilan komunikasi 
interpersonal didukung oleh beberapa aspek, diantaranya: 
1. Rasa Percaya 
 Seseorang akan terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan 
perasaanya terhadap individu, sehingga terjadi proses hubungan yang 
mendalam. 
2. Sikap Suportif 
 Di dalam berkomunikasi jika seseorang tidak menerima, tidak jujur, 
dan tidak empati merupakan sikap defensive maka dari itu dibutuhkan 
sikap supportif untuk mengurangi sikap defensive. 
 Sedangkan menurut Suranto (dalam Munawwarah, 2020 ) untuk mendukung 
keberhasilan komunikasi interpersonal diperlukan sikap-sikap positif yang 
menciptakan rasa nyaman terhadap para pelaku komunikasi interpersonal: 
1. Membuka Pintu Komunikasi 




komitmen untuk membina kerjasama dalam komunikasi. Selain itu juga 
sebagai upaya pendekatan hubungan dengan antar pribadi. 
2. Sikap Positif Balam Berkomunikasi 
 Sikap sopan dan ramah akan menciptakan suasana komunikasi yang 
nyaman dan ramah demi berjalannya kelancaran komunikasi 
interpersonal. 
3. Saling menghargai 
 Dalam berkomunikasi perlu adanya sikap hormat dan menghargai 
sesama pelaku komunikasi agar komunikasi dapat berjalan efektif. 
4. Cepat Dan Tanggap 
 Pengambilan keputusan berkomunikasi harus cepat dan tanggap guna 
menghindari hambatan komunikasi yang tercipta ketika komunikasi tidak 
efektif. 
5. Penuh Perhatian 
 Dalam berkomunikasi agar mudah memahami karakteristik masing-
masing individu perlu adanya perhatian agar proses komunikasi dapat 
berjalan menyenangkan tanpa melanggar etika.  




 Jujur dan adil adalah dasar proffesional yang baik guna mencegah 
sesuatu yang tidak baik di dalam proses komunikasi. 
2.2.3 Ciri-ciri dan Sifat Komunikasi Interpersonal 
  Menurut Julia  (Wood,  2013) untuk mengidentifikasi komunikasi 
interpersonal kita perlu mengetahui beberapa ciri komunikasi interpersonal, 
diantaranya: 
1. Selektif, didalam komunikasi interpersonal merupakan sesuatu yang perlu 
di selektif karena mustahil berbicara sangat akrab kepada setiap orang 
yang ditemukan saat aktivitas.  
2. Sistemis, Komunikasi interpersonal identik dengan sesuatu yang sistemis 
sebab dia terjalin dalam sistem yang bermacam - macam. 
3. Unik, pada tingkatan yang paling dalam, komunikasi interpersonal sangat 
unik karena komunikasi interpersonal mengaitkan orang-orang unik yang 
berhubungan dengan metode unik pula .  
4. Processual , komunikasi interpersonal merupakan proses yang 
berkepanjangan. Perihal ini berarti komunikasi tetap tumbuh serta jadi 
lebih pribadi dari waktu ke waktu . 





6.  Individual, unsur intim dari komunikasi interpersonal mengaitkan 
manusia selaku orang yang unik serta berbeda dengan orang lain. Dalam 
tahapan ini, perihal peran sosial seperti pengasuh dan anak asuh.  
7. Pengetahuan individu, perkembangan pengetahuan personal dan wawasan 
terhadap interaksi manusia dapat dibantu melalui komunikasi 
interpersonal.  
8. Menghasilkan makna, inti dari komunikasi interpersonal merupakan 
bermacam arti serta data antara 2 belah pihak . Tidak cuma bertukar 
kalimat , namun pula silih berbicara . 
  Sifat komunikasi, menurut R. Wayne Pace (dalam Nurudin, 2016) ditinjau 
dari sifatnya komunikasi interpersonal dapat dibagi dua kategori, diantaranya: 
1. Komunikasi Diadik 
 Definisi komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang terjadi 
antara 2 orang dengan tatap muka. Dalam hal ini komunikasi diadik dapat 
diterapkan dilingkungan panti asuhan antara pengasuh dan anak asuh 
yang satu tempat tinggal.  
2. Komunikasi Kelompok Kecil  
 Komunikasi kelompok kecil adalah kegiatan komunikasi yang terjadi 




berhubungan antara sesama. Tidak terdapat rincian secara tentu jumlah 
individu yang terlibat.   
2.2.4 Tujuan Komunikasi Interpersonal  
 De Vito (dalam Budianto, 2013) menjelaskan saat seseorang melakukan komunikasi 
interpersonal ada 5 tujuan yang dicapai, diantaranya adalah; 
1. Untuk belajar (to learn): 
Komunikasi yang dilakukan terhadap orang lain tentu seseorang akan belajar 
tentang diri sendiri selain diri orang lain. Maka dari itu ketika kita berbicara 
dengan orang lain akan terjalin proses perbandingan sosial, dengan kata lain kita 
mengevaluasi diri sendiri dengan menyamakan seperti orang lain .  
2. Untuk berhubungan (to relate) 
Dalam menjaga hubungan dengan orang lain salah satu caranya yaitu dengan 
berkomunikasi.  
3. Untuk meyakinkan (to influence) 
Dalam pertemuan sehari hari kita selalu memiliki rasa untuk mengubah perilaku 
dan sikap seseorang. Sedangkan kehidupan kita sendiri banyak dipengaruhi 
media maupun orang lain. 




Kegiatan hiburan seperti film, music dan acara tv dan kebanyakan kegiatan 
hiburan menggunakan perilaku komunikasi.  
5. Untuk menolong (to help) 
Karena berkaitan dengan conselors maka dalam hal ini komunikasi berperan 
sebagai pembantu.  
2.3   Teori Penetrasi Sosial dan Teori Gudykunst, Kim 
1. Teori Penetrasi Sosial  
Menurut (morissan, 2013) pembukaan kepribadian (self-disclouser) 
sudah menjadi salah satu topik yang berarti dalam teori komunikasi semenjak 
tahun 1969-an. Teori penetrasi sosial berupaya mengidentifikasi proses 
kenaikan keterbukaan serta keintiman seorang dalam menempuh ikatan antar 
individu. Irwin Altman serta Dalmas Taylor telah menyusun teori ini (dalam 
Morrisan, 2013), ialah salah satu karya berarti dalam ekspedisi panjang riset 
di bidang pertumbuhan ikatan ( relationship development ). Selanjutnya Irwin 
Altman dan Dalmas Taylor menjelaskan pada awal permulaan riset penetrasi 
sosial atensi para pelaku riset sebagian besar dicurahkan pada sikap serta 
motivasi orang bersumber pada tradisi sosiopsikologi yang sangat kental. 
Masing - masing manusia menyadari kalau pertumbuhan ikatan tiap individu 
diatur oleh seperangkat kekuatan yang wajib dikelola oleh para pihak yang 




Selanjutnya Irwin Altman dan Dalmas Taylor juga menjelaskan (dalam 
Morrisan, 2013) teori penetrasi sosial menjelaskan dengan cara “masuk ke 
dalam” (penetrating) pengalaman, informasi, pengetahuan, serta pikiran yang 
terekam di dalam diri orang bersangkutan individu akan mengetahui atau 
mengenal diri orang lain. Di dalam diri seseororang lain (keleluasaan), untuk 
mendapatkan informasi secara rinci dan mendalam juga ada dua aspek yang 
mempengaruhi yaitu aspek “keleluasaan” (breath) dan aspek “kedalaman” 
(depth). Ketika seseorang mengkomunikasikan keintiman perasaanya baik 
secara langsung maupun tidak langsung, secara verbal maupun nonverbal. 
Maka keintiman dapat diartikan tingkat dimana seseorang bisa menjadi diri 
sendiri didepan orang lain dan dapat diterima oleh orang lain. Karena 
seseorang menggantungkan pada hubungan keintiman untuk mendukung 
kepercayaan dirinya. Semakin intim hubungan, maka keterbukaan seseorang 
akan semakin leluasa. 
 2. Teori Komunikasi Anatar Budaya Gudykunst dan Kim 
Pada model Gudykunst dan Kim (dalam Utami, 2013)tentang 
Komunikasi Antar Budaya dapat diartikan bahwa proses encoding dan 
decoding balik pesan pada interaksi antar individu beda budaya dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya; 1) Faktor budaya, di dalam 
faktor ini berkaitan dengan nilai, norma dan aturan yang mempengaruhi 
perilaku komunikasi tiap individu, 2) Sosiobudaya, pada sosiobudaya 




interaksi dengan orang lain ketika pola-pola perilaku menjadi konsisten 
dengan berjalannya waktu, seperti halnya, konsep diri, ekspetasi peran, dan 
definisi hubungan antar pribadi, 3) Psikobudaya, pada faktor ini mencakup 
proses penataan pribadi yang memberi stabilitas pada proses psikolgis, 
seperti: stereotype, etnosentrisme dan prasangka; 4) Faktor Lingkungan 
mencakup: lingkungan fisik atau raung dan wilayah komunikasi, lingkungan 
situasi dan kondisi atau latar dan tujuan interaksi, lingkungan aturand an 
norma atau kesepakatan sosial yang menjadi aturan main sosial.  
2.4  Fokus Penelitian 
Untuk memudahkan dalam menganalisa hasil penelitian, oleh karena itu 
peneliti membatasi permasalahan supaya ruang lingkup pada penelitian kali ini fokus 
, terencana serta tidak meluas. Penelitian ini difokuskan pada proses penyesuaian 
sosial anak panti asuhan melalui komunikasi interpersonal. 
2.5  Asumsi Dasar 
Panti Asuhan pada hakikatnya merupakan organisasi atau lembaga 
kemasyarakatan yang bergerak dibidang sosial dan kemanusiaan lebih spesifiknya 
membantu memenuhi kelangsungan hidup anak yatim dan dhuafa. Tentunya dalam 
membimbing, mendidik, serta mengasuh anak sangat diperlukan pendekatan dalam 
menjalin hubungan dengan anak agar proses penyesuaian sosialnya dilingkungan 




Pada dasarnya anak anak di panti asuhan tanpa disadari mereka telah 
melakukan proses penyesuaian sosial terhadap perubahan lingkungannya tentunya 
dengan didukung komunikasi interpersonal oleh pengasuh dalam menjalin hubungan 
serta kedekatan dengan anak, akan memudahkan dalam proses penyesuaian sosial di 
lingkungan panti asuhan. Komunikasi interpersonal di lingkungan panti asuhan 
berbeda dari kebanyakan organisasi lainnya bahkan lingkungan keluarga sekalipun. 
Yang membedakan tentunya dalam hal status hubungan serta kegiatan 
komunikasinya. 
2.6  Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan agar memudahkan serta mengerti dalam 
memastikan langkah - langkah yang sistematis untuk menyusun penelitian dari segi 
teori dan konsep. Penelitian terdahulu bisa digunakan untuk acuan ataupun rujukan 





Hasil penelitian Perbedaan 





Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teori Rational 
Emotive Behavior Theraphy 
(REBT) sebagai alternatif bantuan 
terhadap remaja yang mengalamai 
Penelitian ini menggunakan 
teori Rational Emotive 
Behavior Theraphy dalam 
membantu dan mengubah 






Remaja di Panti 
Asuhan 
masalah, serta toeri ini digunakan 
oleh peneliti bertujuan untuk 
memperbaiki dan mengubah sikap, 
persepsi, cara berfikir, keyakinan 
serta pandangan klien yang 
irasional menjadi rasional, 
sehingga dapat mengembangkan 
diri dan mencari relasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti 
menyimpulkan masalah 
penyesuaian sosial yang dialami 
oleh individu membutuhkan jalan 
keluar yang tepat. Jika sumber 
masalah penyesuaian sosial 
seseorang bukan hasil dari 
pemikiran yang tidak masuk akal 
maka untuk membimbingnya 
cukup dengan cara dampingan 
kelompok untuk permasalahanya. 
Keluarga dan lingkungan panti 
asuhan berperan dalam membantu 
penyesuaian sosial remaja.  
setiap proses penyesuaian 
sosial remaja di panti asuhan. 
Sedangkan subjek pada 
penelitian ini adalah Yayasan 
Panti Asuhan Bina Asih 
Tunas Unggul dengan teori 
jaringan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami, menganalisis, 
mengkaji, dan memaknai 
lebih dalam setiap komunikasi 
dalam membatu proses 
penyesuaian sosial anak serta 
informan dalam penelitian ini 










Asuh di Panti 
Asuhan Wira 
Lisna. 
Dalam penelitian ini ditemukan 
kemampuan anak asuh dalam 
melakukan penyesuaian sosial di 
panti asuhan Wira Lista Padang 
berada dalam kategori kurang baik. 
Hasil ini menjadi dasar bagi 
pembina anak asuh untuk 
memberikan intervensi agar 
kemampuan penyesuaian anak 
asuhnya dapat meningkat. Melalui 
penelitian ini banyak intervensi 
yang dapat diterapkan dan 
digunakan untuk meningkatkan 
penyesuaian sosial anak asuh di 
panti asuhan. 
Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif 
bertujuan untuk 
mendeskripsikan data yang 
diperoleh atau 
menggambarkan kondisi 
faktual. Sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan 
penulis menggunakan metode 
kualitatif dengan tipe 
penelitian etnografi, hal ini 
bertujuan agar peneliti dapat 
mendeskripsikan, mengamati 
dan menganalisis kegiatan 
yang dilakukan agar data yagn 
diperoleh lebih objektif. 
  
